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Akikah ialah menyembelih binatang ternak bagi jabang bayi yang lahir.

Asy-Syafi’i  tidak senang menyebut akikah dengan istilah ‘akikah’.  Akan tetapi
beliau  lebih  suka  menamainya  dengan  nasîkah  atau  dzabîhah.  Karena  Nabi
Muhammad  saw  sendiri  tidak  menyukai  nama  yang  memiliki  arti  buruk.
Ketidaksetujuan asy-Syafi’i  dalam penamaan ini  bukannya tanpa alasan.  Kata
‘akikah’ satu akar dengan kata ʻuqûq yang berarti durhaka. Keduanya berasal
dari huruf ‘ain, qaf dan qaf. Jadi sudah sepantasnya kita menghindari penyebutan
istilah  ‘akikah’  yang  dikhawatirkan  akan  berarti  kedurhakaan,  demikian
keterangan  Ibnu  Hajar  al-Haitami  dalam  kitabnya,  Tuhfah  al-Muhtâj.

Sebenarnya menurut syari’at tidak masalah jika kita memakai istilah ‘akikah’.
Karena istilah ini disebutkan oleh Nabi saw secara jelas dalam beberapa hadis
sahih.

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam kitabnya, Sunan al-Baihaqi al-Kubrâ bahwa suatu
ketika Nabi saw pernah ditanya mengenai akikah. Beliau pun menjawab, “Allah
tidak  suka  dengan  ‘uquq  (kedurhakaan)”  -seakan-akan  sabda  beliau  tersebut
memeberikan  kesan  tidak  senang  dengan  istilah  ‘akikah’-.  “siapapun  yang
dikarunai putra, dianjurkan baginya untuk menyembelih dua ekor kambing untuk
anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan”.

Sumber Pensyariatan Akikah

Ritual akikah ini bersumber dari berbagai hadis sahih, diantaranya ;

Pertama riwayat al-Bukhari;

((مع الغَُم عقيقَةٌ فَاهرِقُوا عنْه الدَّم واميطُوا عنْه الاذَى))

Setiap  anak  memiliki  tanggungan  akikah.  Maka  sembelihlah  kambing  dan
hindarkan  gangguan  darinya.

Kedua riwayat at-Tirmidzi;

((مسيو هسار لَقحيو هابِعس موي نْهع حتُذْب هقَتيقبِع تَهِنرم مَُالغ))
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Setiap anak tergadaikan dengan akikahnya. Bisa terbebas dengan menyembelih
kambing pada hari ketujuh dari kelahiran, dicukurkan dan diberi nama.

Redaksi  ‘tergadaikan dengan akikahnya’  dijelaskan oleh  Imam Ahmad bahwa
anak  tersebut  tidak  bisa  memberi  syafa’at  kepada  orang  tuanya  sampai  ia
berakikah.  Ibnu  Hajar  al-Haitami  sepakat  dengan  penjelasan  ini  dan  beliau
menilai  tafsiran ini  yang paling tepat.  Meskipun sebenarnya ulama lain tidak
sependapat. Tapi perlu diingat bahwa Imam Ahmad ialah seorang ulama yang
sangat menguasai  hadis  dan ilmunya.   Beliau sendiri  tidak mau berpendapat
kecuali setelah melalui tahapan penelitian hadis secara ketat. [] Wallahu Aʻlam


